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ABSTRAK

Komunikasi sangat penting dalam mempelajari dan merubah pendapat, sikap, dan
prilaku orang lain, salah satu bagian dari komunikasi adalah komunikasi
interpersonal atau komunikasi antar pribadi. Komunikasi ini merupakan
komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau
lebih yang kemudian akan bertukar informasi dan bertukar peran dalam satu
episode komunikasi

Polisi harus memahami pola komunikasi yang dibutuhkan secara efektif
diterapkan pada saat membina tahanan, karena komunikasi yang efektif ditandai
dengan hubungan antar pribadi yang baik. Kegagalan dalam berkomunikasi terjadi
apabila isi pesan dipahami.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perilaku komunikasi
interpersonal polisi dalam proses pembinaan tahanan dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat polisi dalam melakukan pembinaan Tahanan di
Polres Magetan.

Penelitian menggunakan penfekatan deskriptif kualitatif dengan menganalisa serta
menggambarkan objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dalam
penelitian. Data diperoleh melalui metode observasi, dokumentasi di bagian
Sattahti Polres Magetan.

Sattahti yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Satuan Perawatan Tahanan
dan Barang Bukti yang selanjutnya disingkat Sattahti, yang bertugas
menyelenggarakan pelayanan perawatan dan kesehatan tahanan, termasuk
pembinaan jasmani dan rohani, serta menerima, menyimpan dan memelihara
barang bukti, yang didukung dengan penyelenggaraan administrasi umum yang
terkait sesuai bidang tugasnya.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku komunikasi interpersonal antara
Polisi dan warga tahanan di Polres Magetan diperoleh bahwa perilaku komunikasi
yang dilakukan oleh Polisi terhadap warga tahanan dalam proses pembinaan lebih
sering menggunakan komunikasi verbal dibandingkan nonverbal. Sedangkan
perilaku komunikasi yang ditunjukkan oleh warga tahanan lebih kepada
komunikasi nonverbal.

Penggunaan pesan verbal oleh Polisi tidak sepenuhnya dapat menjadikan warga
tahanan memberikan informasi mengenai dirinya dengan menceritakan secara
langsung. Namun perilaku nonverbal yang ditujukkan dapat memberikan
kemudahan bagi Polisi dalam menilai sikap warga tahanan.

Faktor yang mendukung proses pembinaan selain dari Polisi adalah keluarga dan
orang terdekat warga tahanan itu sendiri. Sedangkan faktor penghambat dari
pembinaan itu sendiri adalah terbatasnya jumlah Polisi dan waktu pengawasan
yang tidak sampai dengan 24 jam. Selain itu terbatasnya sarana dan prasarana
yang tersedia oleh pihak Polres bagi pembinaan warga tahanan. Dengan tidak
adanya ruang khusus untuk masa oriesntasi atau ruang adaptasi bagi tahanan yang
baru masuk menjadikan kurang efektifnya pembinaan yang terjadi di Polres
Magetan.

Kata Kunci: Perilaku, Komunikasi, Interpersonal, Polisi, Tahanan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat berdiri sendiri dan
selalu saling berhubungan serta berkerjasama satu dengan yang lainnya contohnya
melalui komunikasi. Melalui komunikasi inilah akan terjalin sebuah interaksi
antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Menjalin komunikasi
dengan orang lain tentu akan memudahkan kita dalam aktivitas keseharian baik itu
dalam kehidupan keluarga, kerja, organisasi, pertemanan, sekolah serta aktivitas
lainnya

Komunikasi merupakan salah satu yang sangat penting dalam
mempelajari dan merubah pendapat, sikap, dan prilaku orang lain. Dalam
perannya individu mengetahui beberapa bentuk komunikasi itu sendiri seperti
komunikasi massa, komunikasi kelompok dan komunikasi antar pribadi. Hal ini
tergantung pada situasi kondisi suatu tujuan dari komunikasi itu sendiri.

Dalam hal berkomunikasi tak selamanya selalu berjalan dengan baik,
tetapi biasanya terdapat beberapa pertentangan didalam berkomunikasi. Untuk
menghindari pertentangan tersebut, dibutuhkan suatu tatanan masyarakat yang
mengatur interaksi antar individu yang dinamakan norma sosial. Norma sosial
lahir dari konvensi sosial yang menawarkan harapan kepada masyarakat mengenai
perilaku yang dapat diterima serta memberikan ruang bagi adanya interaksi dan
hubungan di antara manusia. Dengan kata lain, norma sosial membantu orang
berperilaku baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain

Mengingat bahwa pentingnya komunikasi dalam kehidupan individu
maupun kehidupan bersosial, maka para ahli mengklasifikasikan bidang
komunikasi menjadi beberapa tipe. Namun dari sekian banyak jenis komunikasi,
yang paling terkenal di masyarakat ada lima tipe yakni komunikasi intrapersonal
(komunikasi intrapribadi), komunikasi interpersonal (komunikasi antarpribadi),

komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi massa.



2

Komunikasi itu sendiri merupakan pembagian dan pertukaran ide,
informasi, pengetahuan, sikap atau perasaan di antara dua orang atau lebih yang
mempunyai dan menggunakan tanda atau simbol-simbol yang ada (Liliweri,
2011:37). Salah satu bagian dari komunikasi adalah komunikasi interpersonal atau
komunikasi antarpribadi. Komunikasi ini merupakan komunikasi yang
berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih yang kemudian
akan bertukar informasi dan bertukar peran dalam satu episode komunikasi.

Latar belakang dilaksanakannya penelitian ini yaitu penulis tertarik
dengan fakta bahwa dalam berkomunikasi antar personil Polisi dan tahanan akan
sangat menentukan keberhasilan dalam membina, dan mengarahkan tahanan.
Maka dalam tugasnya masing-masing Polisi saling berinteraksi menyampaikan
pikirannya tidak lagi memberitahu agar lawan bicaranya menjadi tahu, tidak lagi
memberi pengertian agar lawan cakapnya mengerti, tetapi mempengaruhi agar
lawan perbincangannya melakukan sesuatu.

Hal di atas membuat penulis tertarik untuk meneliti berkaitan komunikasi
interpersonal polisi dalam membina tahanan. Hal menarik bagaimana seorang
Polisi yang mendapatkan wewenang untuk memberikan pembinaan, tentunya
dengan maksud agar tahanan yang telah menerima pembinaan dapat sadar dan
mengerti bahwa tindakan mereka yang sebelumnya adalah kurang baik dan tidak
akan mengulanginya lagi.

Polisi harus memahami pola komunikasi yang dibutuhkan dan yang dapat
efektif diterapkan pada saat membina tahanan, karena komunikasi yang efektif
ditandai dengan hubungan antar pribadi yang baik. Kegagalan dalam
berkomunikasi terjadi apabila isi pesan dipahami, tetapi hubungan di antara
komunikan menjadi rusak. Pesan paling jelas, paling tegas, dan paling cermat
tidak dapat menghindari kegagalan berkomunikasi jika terjadi hubungan yang
kurang baik.

Alasan penulis memilih Polres Magetan sebagai lokasi penelitian karena
lokasi yang sangat berdekatan dengan peneliti, selain itu kebetulan peneliti
merupakan anggota Sattahti (Satuan Perawatan Tahanan dan Barang Bukti) di
Polres Magetan. Alasan lain dipilih oleh penulis sebagai tempat studinya,
dikarenakan jumlah tahanan yang ada di Polres Magetan tidak terlalu banyak yang



3

memungkinkan penulis untuk dapat lebih fokus dan objektif dalam penelitiannya.
Penulis memfokuskan pada pembinaan terhadap tahanan yang dititipkan di Polres
sebelum berkas perkara dilimpahkan ke pengadilan.

Dari latar belakang di atas, maka penulis akan membahas tentang
perilaku komunikasi interpersonal polisi dalam membina tahanan, dengan judul:
“Perilaku Komunikasi Interpersonal Polisi dalam Membina Tahanan di Polres
Magetan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas maka
rumusan masalah penelitian adalah;
1. Bagaimana perilaku komunikasi interpersonal polisi dalam proses
pembinaan tahanan di Polres Magetan?
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat polisi dalam
melakukan pembinaan Tahanan di Polres Magetan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan perilaku komunikasi interpersonal polisi dalam
proses pembinaan tahanan di Polres Magetan.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat polisi dalam

melakukan pembinaan Tahanan di Polres Magetan

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam bentuk
sumbangan pemikiran bagi pengembangan disiplin ilmu dalam komunikasi
hukum pada khususnya yang berhubungan dengan perilaku komunikasi
interpersonal polisi dalam proses pembinaan tahanan di Polres Magetan.

2. Kegunaan Praktis: Sebagai bahan masukan bagi Polres Magetan tentang
komunikasi didalam pembinaan terhadap tahanan demi tercapainya tujuan
yang diharapkan.
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